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Pembelajaran sejarah di tingkat sekolah menengah atas masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah yang dipandang kurang efektif dalam membangkitkan minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa kelas X di SMA Negeri 15 Semarang terhadap metode pembelajaran sejarah yang diterapkan di kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan teknik pengumpulan data berupa angket siswa dan wawancara semi-terstruktur dengan guru sejarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai metode ceramah yang dominan bersifat monoton dan kurang interaktif. Sebaliknya, pendekatan berbasis diskusi serta penggunaan media digital mendapatkan respons positif karena dinilai lebih menarik dan sesuai dengan gaya belajar mereka. Temuan ini menegaskan pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran sejarah agar lebih kontekstual dan partisipatif. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami persepsi siswa sebagai dasar pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dan bermakna.
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Abstract
History learning at the senior high school level often relies on conventional lecture-based methods, which are perceived as less effective in stimulating students’ interest. This study explores the perceptions of tenth-grade students at SMA Negeri 15 Semarang regarding the history teaching methods implemented in class. Using an exploratory qualitative approach, data were collected through student questionnaires and semi-structured interviews with history teachers. The results reveal that most students find the lecture method monotonous and lacking interaction. In contrast, discussion-based strategies and digital media were positively received for being more engaging and better aligned with students’ learning preferences. These findings emphasize the need for contextual and participatory innovations in history instruction. The study provides insights into student perceptions as a basis for developing more effective and meaningful teaching strategies.
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran sejarah pada jenjang pendidikan menengah atas memegang peranan penting dalam membentuk pemahaman kebangsaan, memperkenalkan nilai-nilai budaya, serta memperkokoh identitas nasional peserta didik (Mahmudi & Suryadi, 2024). Sebagai bagian dari pendidikan karakter, sejarah memiliki fungsi mendalam untuk mengenalkan generasi muda pada perjalanan bangsa, kebudayaan, serta norma-norma moral yang terkandung di dalamnya. Meskipun demikian, pembelajaran sejarah kini menghadapi sejumlah tantangan besar, mengingat perkembangan pesat teknologi dan digitalisasi yang berdampak pada banyak aspek pendidikan, termasuk konten pembelajaran itu sendiri. Selain itu, pergeseran cara mengajar menjadi isu yang semakin nyata, di mana mata pelajaran sejarah seringkali dipandang hanya sebagai materi hafalan yang tidak dinamis dan kurang terkait dengan kehidupan nyata siswa (Hani'ah, 2024).
Menurut Sinani (2024), meskipun ada kecenderungan untuk beralih ke pendekatan yang lebih berbasis teknologi dan interaktif, metode konvensional seperti ceramah tetap mendominasi banyak sekolah di Indonesia. Pendekatan ini cenderung menghambat partisipasi aktif siswa dan membuat pembelajaran terasa monoton. Partisipasi aktif dalam pembelajaran sejarah sangat diperlukan agar siswa tidak hanya memahami peristiwa sejarah secara literal, tetapi juga mampu menghubungkannya dengan dinamika sosial saat ini. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa (Hartono & Darajati, 2024). Pembelajaran sejarah seharusnya mampu menghubungkan siswa dengan nilai-nilai sejarah serta memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai perkembangan sosial yang terjadi, sehingga mempermudah siswa dalam memahami tantangan masa depan.
Salah satu pendekatan yang relevan dalam pembelajaran sejarah adalah dengan menggali dan memahami persepsi siswa terhadap metode yang digunakan dalam pengajaran. Persepsi siswa terhadap pembelajaran dapat menjadi indikator yang penting dalam mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan, karena mencerminkan bagaimana mereka memaknai proses belajar, materi yang disampaikan, serta cara pengajaran yang diterapkan oleh guru. Meskipun persepsi bersifat subjektif, hal ini tetap menjadi bahan refleksi yang krusial bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif (Syamsul, 2023). Dengan memahami pandangan siswa tentang metode yang diterapkan, diharapkan dapat ditemukan pendekatan yang lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran sejarah.
Penelitian oleh Savitri dan Rahmah (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan media animasi dalam pembelajaran sejarah dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Media ini memungkinkan siswa untuk lebih mudah menggambarkan peristiwa sejarah, sehingga mereka dapat mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Sementara itu, penelitian oleh Fitriana dan Nugroho (2022) mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat memperbaiki partisipasi siswa dalam pembelajaran sejarah. Model ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, memperkuat interaksi antar siswa, dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap topik sejarah yang diajarkan. Namun, banyak penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada pengembangan media dan model pembelajaran itu sendiri, sementara penelitian mengenai persepsi siswa terhadap metode yang diterapkan di kelas masih terbatas.
Terdapat kesenjangan dalam kajian mengenai bagaimana persepsi siswa terhadap metode pembelajaran sejarah, khususnya di sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik lokal tertentu, seperti SMA Negeri 15 Semarang. Penelitian oleh Faizin dan Amiruddin (2020) menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang mempertimbangkan budaya lokal dapat meningkatkan relevansi pembelajaran dan membuat siswa lebih terlibat. Dengan memahami faktor-faktor lokal yang memengaruhi cara siswa belajar, pendidik dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk menarik minat mereka terhadap sejarah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi siswa mengenai metode yang diterapkan di kelas guna memperoleh pemahaman lebih dalam tentang metode yang efektif dalam pembelajaran sejarah di Indonesia.
Kendala dalam meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran sejarah sering kali bukan hanya disebabkan oleh kompleksitas materi, tetapi juga oleh metode pembelajaran yang tidak menanggapi dengan baik kebutuhan serta pengalaman belajar siswa. Hani'ah (2024) menyebutkan bahwa siswa cenderung lebih merespons positif terhadap metode pembelajaran yang melibatkan mereka secara aktif. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam mengenai persepsi siswa terhadap metode pembelajaran sejarah menjadi kunci untuk merancang strategi yang lebih partisipatif dan relevan bagi generasi muda. Dengan mengimplementasikan pendekatan yang lebih interaktif, diharapkan pembelajaran sejarah dapat lebih menarik dan memberikan pemahaman yang lebih kaya kepada siswa.
Penelitian ini juga sejalan dengan konsep Kurikulum Merdeka yang mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Melalui penggalian persepsi siswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, guru dapat mengevaluasi sejauh mana metode tersebut diterima dan dinilai efektif oleh siswa, serta mengidentifikasi elemen-elemen yang perlu dipertahankan, diperbaiki, atau diubah. Pendekatan ini juga mendorong terciptanya dialog yang konstruktif antara guru dan siswa, sehingga proses pembelajaran sejarah dapat berlangsung secara lebih kolaboratif dan dinamis (Hartono & Darajati, 2024).
Dengan mempertimbangkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa kelas X di SMA Negeri 15 Semarang terhadap metode pembelajaran sejarah yang diterapkan di kelas. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi metode pembelajaran yang menurut pandangan siswa dianggap menarik dan sesuai dengan gaya belajar mereka. Secara keseluruhan, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengungkap persepsi siswa kelas X terhadap metode pembelajaran sejarah yang mereka alami di SMA Negeri 15 Semarang, serta untuk mengidentifikasi metode pembelajaran yang dianggap lebih relevan dan efektif oleh siswa dalam konteks pembelajaran sejarah.

METODE 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif eksploratif guna mengidentifikasi dan memahami persepsi siswa terhadap praktik pembelajaran sejarah di ruang kelas. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna subjektif dari pengalaman belajar yang dialami siswa secara langsung dalam konteks pendidikan sejarah (Creswell, 2016). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 15 Semarang pada periode Maret hingga April 2025, dengan melibatkan 32 siswa kelas X serta satu orang guru sejarah sebagai responden utama.
Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini juga digunakan oleh Sajdah dan Pramesthy (2024) dalam studi mereka mengenai persepsi Generasi Z terhadap sejarah matematika, untuk memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan pengalaman yang benar-benar sesuai dengan topik. Instrumen penelitian mencakup angket tertutup untuk siswa dan wawancara semi-terstruktur untuk guru, disusun berdasarkan tiga indikator utama, yaitu minat belajar, partisipasi aktif, dan kemampuan berpikir kritis—mengacu pada kerangka yang dikembangkan oleh Hartono dan Darajati (2024).
Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung di sekolah, dan data dianalisis dengan metode analisis tematik menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman (1994), yang mencakup tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dan sumber, serta prosedur member checking, sebagaimana dijelaskan oleh Lincoln dan Guba (1985).
Selain aspek metodologis, studi ini juga mempertimbangkan dimensi nilai dalam materi sejarah. Sinani (2024) menyoroti pentingnya penguatan nilai moral dan nasionalisme dalam buku teks sejarah, sementara Arifin et al. (2024) menegaskan pentingnya keterhubungan antara materi sejarah dan konteks lokal dalam meningkatkan partisipasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi Siswa Terhadap Gaya Mengajar Guru Sejarah 
Hasil pengumpulan data melalui wawancara dengan guru sejarah dan angket siswa menunjukkan adanya beragam persepsi terhadap gaya mengajar guru sejarah di kelas. Sebagian besar siswa merasa lebih mudah memahami materi pelajaran ketika disampaikan secara terstruktur, dengan penggunaan bahasa yang sederhana dan penekanan pada poin-poin penting dalam setiap peristiwa sejarah. Beberapa siswa juga menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran seperti PowerPoint dan ilustrasi visual sangat membantu mereka dalam memahami kronologi peristiwa, tokoh, serta hubungan sebab-akibat dalam sejarah. Wawancara dengan guru sejarah juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan media visual diakui memiliki peran yang sangat penting dalam menjelaskan materi yang bersifat abstrak dan kompleks. Guru menyatakan bahwa penggunaan media tersebut dapat mempertahankan perhatian siswa lebih lama dan membantu mereka lebih mudah dalam memahami alur kejadian sejarah. Hal ini sejalan dengan temuan Hartono dan Darajati (2024), yang menekankan pentingnya media visual dalam pembelajaran sejarah, karena media ini dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap urutan kejadian yang kompleks dalam sejarah.
Di samping itu, beberapa siswa juga menyoroti gaya mengajar guru yang ekspresif dan menunjukkan antusiasme tinggi selama proses pembelajaran. Antusiasme guru tersebut dianggap mampu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan interaktif, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan motivasi intrinsik siswa dalam mempelajari materi sejarah. Seorang siswa bahkan menyatakan, "Saya jadi semangat belajar kalau guru cerita tentang peristiwa sejarah dengan gaya seperti bercerita, jadi lebih masuk ke pikiran." Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendekatan storytelling atau teknik bercerita dalam pengajaran sejarah terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap konteks peristiwa sejarah secara lebih mendalam. Hal ini juga didukung oleh temuan Mahmudi dan Suryadi (2024), yang mengungkapkan bahwa storytelling mampu menjembatani koneksi emosional dan kognitif siswa dengan materi sejarah, karena mereka dapat membayangkan peristiwa dalam bentuk narasi yang menyentuh pikiran dan perasaan.
Namun demikian, tidak semua guru sejarah di sekolah yang diamati mendapat persepsi positif dari para siswa. Beberapa siswa menyatakan ketidakpuasan terhadap gaya mengajar guru yang hanya membaca materi dari buku paket tanpa memberikan penjelasan tambahan atau inovasi dalam penyampaian materi. Dalam konteks ini, siswa merasa bahwa proses pembelajaran menjadi monoton, kurang menggugah minat, dan tidak memberikan ruang untuk eksplorasi pemikiran. Mereka menyampaikan keluhan seperti, "Kadang-kadang guru hanya membaca materi dari buku, dan kita tidak diajak berdiskusi atau diberi kesempatan untuk bertanya." Kritik terhadap metode ceramah yang bersifat pasif ini diperkuat oleh hasil penelitian Hani’ah (2024), yang menyimpulkan bahwa siswa sering kali merasa jenuh dan kehilangan ketertarikan terhadap pelajaran ketika guru tidak mengajak mereka berdialog atau tidak memperkenalkan variasi dalam metode pembelajaran. Ketika antusiasme guru rendah, siswa cenderung menganggap pelajaran sejarah sebatas hafalan dan tidak memiliki relevansi terhadap kehidupan mereka sehari-hari.
Situasi semacam ini turut menyebabkan menurunnya fokus dan motivasi belajar sebagian siswa. Bahkan, ada di antara mereka yang menganggap bahwa mata pelajaran sejarah tidak penting, terutama ketika materi disampaikan secara terburu-buru dan minim diskusi. Seorang siswa mengungkapkan, "Guru sering memberikan tugas tanpa penjelasan yang cukup, dan kita jadi bingung." Kurangnya komunikasi dua arah antara guru dan siswa, ditambah dengan metode penyampaian yang kaku, menyebabkan proses belajar kehilangan daya tariknya. Hal ini bertentangan dengan pandangan Piaget (dalam Hani’ah, 2024), yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran sangatlah penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Ketika siswa merasa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, mereka akan lebih terdorong untuk memahami dan menerapkan materi yang dipelajari secara efektif.
Kondisi yang teridentifikasi tersebut memperlihatkan bahwa metode ceramah yang berulang dan minim interaksi dapat mereduksi kualitas proses pembelajaran sejarah. Vygotsky (1978), dalam teori konstruktivismenya, menekankan bahwa proses belajar seharusnya merupakan aktivitas sosial yang melibatkan interaksi antara siswa dengan guru maupun antar siswa itu sendiri. Oleh karena itu, guru dituntut untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih komunikatif dan partisipatif, dengan melibatkan siswa secara aktif dalam diskusi dan kegiatan kelas lainnya. Dengan pendekatan semacam ini, pembelajaran sejarah akan lebih hidup, bermakna, dan mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam prosesnya.
Dalam rangka mengatasi permasalahan yang ada, penting bagi guru sejarah untuk mengurangi dominasi metode ceramah satu arah, serta menggantinya dengan strategi pengajaran yang lebih interaktif dan berfokus pada pengalaman belajar siswa. Penerapan metode diskusi kelompok, teknik storytelling, serta pemanfaatan media digital seperti video pembelajaran, animasi sejarah, atau peta interaktif, dapat meningkatkan partisipasi dan minat belajar siswa. Penelitian Wulandari dan Ahmal (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang tepat dapat membuat proses pembelajaran sejarah menjadi lebih menarik dan mendalam. Selain itu, aplikasi interaktif seperti Kahoot atau Quizizz dapat digunakan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kompetitif namun menyenangkan, yang pada akhirnya akan mendorong partisipasi siswa secara aktif.
Melalui pendekatan yang lebih dinamis, kontekstual, dan berbasis pada interaksi serta pengalaman siswa, proses pembelajaran sejarah di SMA Negeri 15 Semarang dapat dikembangkan menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Dengan demikian, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan memahami pentingnya sejarah dalam konteks kehidupan masa kini. Ketika siswa merasa bahwa sejarah bukan sekadar hafalan, melainkan sebagai cermin dan pelajaran berharga dari masa lalu untuk masa depan, maka pembelajaran sejarah akan memiliki makna yang lebih mendalam dan relevan bagi mereka.

Persepsi terhadap Keefektifan Metode Pembelajaran

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa memiliki pandangan kritis terhadap metode pembelajaran sejarah yang selama ini diterapkan guru. Sebagian besar menyatakan bahwa metode ceramah satu arah kurang efektif dan membuat mereka mudah bosan. Sebaliknya, pendekatan seperti diskusi kelompok, storytelling, dan presentasi antar siswa dinilai lebih menyenangkan dan membantu mereka memahami materi secara lebih mendalam.
Siswa menjelaskan bahwa diskusi kelompok mendorong mereka terlibat aktif dalam proses belajar; alih-alih pasif menerima informasi, mereka diajak menyusun pemahaman kolektif bersama rekan setim. Interaksi semacam ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri dalam menyampaikan ide, tetapi juga menajamkan kemampuan berpikir kritis ketika menanggapi isu sejarah yang tengah dibicarakan. Bukti lapangan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), yang menegaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial yang kaya makna.
Metode storytelling memperoleh apresiasi tak kalah tinggi. Para siswa menyatakan bahwa ketika guru mengisahkan sejarah layaknya rangkaian cerita, mereka lebih mudah membayangkan suasana masa lampau dan mengenali tokoh-tokoh sejarah secara lebih manusiawi. Seorang responden bahkan menuturkan bahwa narasi guru yang menyerupai alur film membuatnya merasa seolah-olah sedang menyaksikan langsung peristiwa tersebut. Pendekatan ini memicu daya imajinasi sekaligus menumbuhkan empati terhadap tokoh serta kejadian masa silam. Mahmudi dan Suryadi (2024) menegaskan bahwa storytelling memadukan ranah kognitif dan afektif secara seimbang, sehingga meningkatkan ketertarikan dan kedalaman pemahaman siswa pada materi sejarah.
Sebaliknya, ketidakpuasan mencuat terhadap metode ceramah pasif yang monoton. Banyak siswa mengeluh karena guru kerap sekadar membacakan isi buku teks lalu meminta mereka mencatat, sehingga rasa bosan, kantuk, dan hilang fokus tak terhindarkan. Pendekatan semacam ini dianggap tidak menggugah minat apalagi membangun pemahaman mendalam, sebab siswa tidak dilibatkan secara aktif. Temuan tersebut menegaskan hasil riset Hani’ah (2024) bahwa ceramah satu arah yang minim interaksi berpotensi meruntuhkan motivasi belajar serta menurunkan keterlibatan kognitif peserta didik.
Keluhan lain yang menonjol menyangkut minimnya penggunaan media digital selama pelajaran sejarah. Siswa menyatakan bahwa media visual—seperti video edukatif, animasi, ataupun ilustrasi gambar—sangat membantu memetakan konsep sejarah yang abstrak atau kompleks, misalnya kronologi peristiwa maupun hubungan sebab-akibat. Melalui visualisasi, informasi lebih mudah dipahami dan dibentuk menjadi gambaran mental yang utuh. Wulandari dan Ahmal (2024) menunjukkan bahwa integrasi media digital tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga menguatkan daya ingat siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
Lebih jauh, banyak siswa mengusulkan pemanfaatan platform digital interaktif semacam Quizizz atau Kahoot. Mereka berpandangan bahwa gim kuis daring menambah unsur keseruan, menghadirkan suasana belajar kompetitif namun menyenangkan, sekaligus relevan dengan kebiasaan digital sehari-hari. Usulan ini mencerminkan harapan akan model pembelajaran sejarah yang lebih inovatif, kontekstual, dan selaras perkembangan teknologi. Pandangan tersebut didukung oleh Hartono dan Darajati (2024), yang menegaskan bahwa penerapan teknologi edukatif berbasis gim mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan generasi digital kini.
Rangkaian temuan tersebut memperjelas bahwa persepsi siswa tentang efektivitas metode pembelajaran sejarah berkorelasi erat dengan pengalaman belajar yang menyediakan ruang bagi keterlibatan aktif, interaksi sosial, serta koneksi emosional. Apabila strategi pengajaran sanggup mengakomodasi gaya belajar partisipatif sekaligus memaksimalkan elemen visual dan teknologi, siswa cenderung menunjukkan respons positif serta antusias yang lebih tinggi terhadap pelajaran sejarah.

Harapan Siswa terhadap Pembelajaran Sejarah 
Melalui angket terbuka, siswa menyampaikan harapan agar pembelajaran sejarah lebih bervariasi dan responsif terhadap kebutuhan mereka. Rekomendasi yang paling menonjol adalah pemanfaatan platform digital interaktif seperti Quizizz dan Kahoot. Menurut siswa, kedua aplikasi tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memunculkan kompetisi sehat di kelas. Selain itu, mereka juga mengusulkan penyisipan ice breaking, kuis kelompok, dan gim edukatif bertema sejarah guna mencegah kejenuhan. Gagasan ini sejalan dengan arus global yang mengintegrasikan gamifikasi dan storytelling dalam proses pendidikan untuk meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif peserta didik (Figueroa, 2024).
Di luar pendekatan berbasis teknologi, siswa juga menyoroti pentingnya pembelajaran kontekstual melalui kegiatan outing class, misalnya kunjungan ke museum atau situs bersejarah. Dengan terjun langsung ke lokasi, mereka meyakini pemahaman materi menjadi lebih konkret dan bermakna. Pola belajar berbasis pengalaman seperti itu dikuatkan temuan Rahmat dan Sudrajat (2021), yang menunjukkan bahwa keterhubungan materi sejarah dengan lingkungan nyata menumbuhkan sensitivitas historis serta wawasan kebudayaan siswa.
Harapan lain yang kerap disampaikan menyangkut gaya bahasa pengajar. Siswa menginginkan penjelasan yang komunikatif—lugas, naratif, serta dekat dengan cara pandang mereka—bukan bahasa akademik yang terlalu formal. Ketika uraian guru sarat istilah teknis tanpa konteks, mereka kesulitan menangkap inti cerita sejarah. Sari dan Arifin (2022) membuktikan bahwa gaya tutur guru yang komunikatif dapat memperjelas konsep sekaligus mendorong partisipasi aktif dalam diskusi.
Deretan usulan tersebut selaras dengan semangat Kurikulum Merdeka, yang menekankan proyek dan keberpihakan pada murid. Siswa menegaskan keinginan untuk tidak sekadar belajar sejarah lewat teks buku, melainkan melalui pengalaman otentik, kreatif, dan kolaboratif. Hal ini mengonfirmasi temuan Hartono dan Darajati (2024) tentang pentingnya pelibatan siswa dalam merancang pengalaman belajar agar pelajaran sejarah terasa relevan dengan kehidupan mereka.
Secara teoretis, temuan ini memperkuat prinsip konstruktivisme sosial Vygotsky yang memandang pengetahuan terbentuk lewat interaksi sosial dan keaktifan peserta didik. Ketika siswa diberi ruang berdiskusi, menafsirkan, dan mengalami langsung peristiwa sejarah, keterlibatan emosional meningkat dan rasa kepemilikan terhadap materi berkembang (Vygotsky, 1978).
Selain itu, preferensi siswa terhadap pendekatan visual dan interaktif menegaskan urgensi diferensiasi instruksional. Ragam gaya belajar—visual, auditori, kinestetik—perlu dikenali agar guru dapat menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan riil peserta didik. Fleming (2012) menekankan bahwa strategi yang selaras dengan gaya belajar siswa berpotensi meningkatkan pemahaman sekaligus retensi secara signifikan.
Analisis lebih jauh menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap pelajaran sejarah sangat dipengaruhi oleh cara guru menyampaikan materi, atmosfer kelas, serta media yang dipakai. Ketika siswa diposisikan sebagai subjek aktif yang pendapatnya dihargai, antusiasme mereka terlihat menanjak. Sebaliknya, pembelajaran satu arah yang minim interaksi dan kaku terhadap kebutuhan siswa cenderung menekan keterlibatan (Wijaya & Suryana, 2023).
Pada akhirnya, hasil penelitian ini menegaskan bahwa suara siswa hendaknya menjadi pertimbangan pokok dalam reformasi pendidikan—terutama saat merancang metode pengajaran sejarah. Dengan mengakomodasi aspirasi mereka, guru dapat menghadirkan pembelajaran yang tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga bermakna bagi perkembangan pribadi siswa. Konsep student voice, sebagaimana ditegaskan Cook-Sather (2020), merupakan fondasi utama pendidikan inklusif yang berorientasi pada pertumbuhan partisipatif.



PENUTUP
Penelitian ini mengungkapkan bahwa persepsi siswa kelas X di SMA Negeri 15 Semarang terhadap pembelajaran sejarah lebih condong pada ketidakefektifan metode ceramah yang dominan dibandingkan dengan pendekatan yang bersifat partisipatif dan kontekstual. Siswa menilai bahwa metode ceramah satu arah, terutama ketika guru hanya membacakan materi dari buku, kurang mampu membangkitkan minat belajar maupun pemahaman yang mendalam. Kondisi ini berpengaruh negatif terhadap motivasi dan tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, metode seperti diskusi kelompok, presentasi, teknik storytelling, serta penggunaan media digital interaktif dianggap lebih efektif dalam memperkaya pemahaman konseptual sekaligus membangun ikatan emosional dan imajinatif dengan peristiwa sejarah. Selain itu, harapan siswa terhadap penggunaan bahasa pengajaran yang komunikatif, adanya kegiatan pembelajaran di luar kelas seperti kunjungan ke situs bersejarah, serta pemanfaatan platform pembelajaran berbasis permainan menegaskan pentingnya penerapan pendekatan konstruktivis. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai agen aktif yang belajar melalui interaksi sosial, pengalaman langsung, dan diferensiasi instruksional yang menyesuaikan gaya belajar mereka.
Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan untuk merefleksikan dan mengadaptasi strategi pembelajaran dengan mengurangi dominasi ceramah tradisional, memperluas penerapan metode kolaboratif, serta mengintegrasikan teknologi edukatif agar sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini. Sementara itu, pengambil kebijakan diharapkan dapat menyediakan pelatihan yang memadai dan memperkuat infrastruktur digital serta mendukung akses ke lokasi-lokasi edukatif guna menciptakan suasana pembelajaran sejarah yang lebih variatif, kontekstual, dan humanis. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mendalami pengaruh jangka panjang dari metode pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam konteks sekolah yang beragam
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